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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah dan Tujuan berdirinya IQMA

a.

Sejarah berdirinya IQMA

IQMA (Ikatan Qori’qoriah Mahasiswa) adalah salah Satu Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) di bawah naungan DEMA (Dewan Mahasiswa) UINSA
Surabaya. Ikatan Qori’-Qori’ah Mahasiswa (IQMA) Didirikan oleh sekelompok
Mahasiswa UINSA Surabaya di bidang seni baca Al-Qur’an (Qiro’ah) yang
bertujuan untuk menjadi wadah bagi mereka dalam melakukan kegiatan-

kegiatanya.

Sejarah lahirnya IQMA (Ikatan Qori’-Qori’ah Mahasiswa) ini berawal dari
beberapa mahasiswa yang sedang duduk-duduk di masjid sambil melantunkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang dilagukan. Mereka sangat prihatin dengan tidak adanya
wadah bagi Qori” dan Qori’ah di UINSA Surabaya ini. Padahal UINSA Surabaya
adalah kampus dengan mengusung Khazanah islamiyyah yang kelak akan
menjadi rujukan bagi masyarakat Surabaya, dan umumnya bagi masyarakat Jawa
timur. Dengan dasar itulah mereka membentuk sebuah Organisasi yang disebut

dengan IQMA.>?

Pada awalnya organisasi ini bernama Jam’iyatul Qurro’ Mahasiswa.
Namun karena mengingat organisasi ini adalah organisasi intra kampus yang

harus terlepas dengan nama ataupun hal-hal yang berbau organisasi keagamaan

**Hasil wawancara dengan Ketua Umum IQMA 2012. Rabu, 21 Maret 2014 di Masjid UINSA



apalagi politis, maka sejak tanggal 03 Maret 1989 resmilah Jami’atul Quro’
Mahasiswa ini diganti menjadi Ikatan Qori’Qori’ah Mahasiswa (IQMA) dan
eksistensinya bisa diakui sebagai salah satu unit kegiatan mahasiswa yang berada

di bawah naungan DEMA (Dewan Mahasiswa).>*

Salah satu pendiri/penggagas lahirnya IQMA ini adalah Alm. Hisnullah
(Fakultas Syari’ah) kemudian dibantu oleh teman-teman yang lain yakni A. Zaidi

Abdad (Fakultas Syari’ah) dan M. Shohib (Fakultas Syari’ah).

Seperti halnya UKM lainya IQMA berada dalam bimbingan maupun
naungan DEMA dan tidak lepas dari Rektorat. Hal yang demikian sebenarnya
untuk menghindari penyalahgunaan fungsi dan wewenang organisasi, jadi
senantiasa tetap sesuai dengan aturan-aturan yang ada di UINSA Surabaya, yaitu
menjunjung tinggi khazanah islam yang melalui seni baca Al-Qur’an dan lain

sebagainya.

Dalam perkembangannya, IQMA selalu mengalami peningkatan diberbagai
sisi, terlebih di bidang internal kepengurusan. Hal ini terbukti dalam bidang-
bidang kepengurusan hampir dalam setiap periode mengalami penyempurnaan.
Sehingga disiplin ilmunya bertambah menjadi beberapa bidang yang tentunya
masih bersifat seni Islami. Keputusan ini di ilhami makin berkembangnya
Khazanah seni dalam Islam sendiri, juga dalam rangka menjawab tantangan arus
global yang makin lama menggerus nilai islami. Oleh karena itu IQMA
melakukan penyempurnaan demi menjawab tantangan tersebut, sudah barang

tentu menggunakan spirit islamiyah.

*Tamam, Badrut DKK, Materi: Masa Orientasi Anggota Baru. (Surabaya: IQMA 2006)..2



IQMA Pada tahun 2006-2007 memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk
menumbuhkan kembang Syi’ar melalui media bidang. Diantaranya: Naghom atau
seni baca Al-Qur’an, Seni sholawat yang diiringi Banjari atau Rebana
Kontemporer, Dakwah, Keilmuan, Litbang, MC dan Presenter. Seiring dengan
kegiatan yang ada dalam bidang- bidang tersebut IQMA juga sarana untuk
menggali potensi serta mengembangkan bakat dan minat mahasiswa dalam

rangka memenuhi tuntutan masyarakat pada umumnya.

Pada Tahun 2008-2009 IQMA semakin melebarkan sayapnya seperti yang
telah dijelaskan diatas bahwa sesuai dengan perkembanganya dan mengikuti
tuntutan zaman IQMA Menambah satu bidang yakni bidang Kaligrafi jadi
bidang di IQMA ada Lima bidang. Dari bidang yang paling Tua yakni Bidang
Tilawah/Naghom, Dakwah, Sholawat, MC dan Terakhir adalah bidang yang
paling muda, yaitu bidang Kaligrafi. Hal tersebut masih berjalan sampai

sekarang.

Akan tetapi mulai Tahun 2009 — 2012 ini bidang Shalawat lah yang paling
banyak diminati mahasiswa dan mahasiswi, karena pada era zaman sekarang
Shalawat sudah mulai berkembang dan juga anak IQMA sekarang mulai Naik
Daun, karena sering menjuarai Festifal Shalawat Al Banjari di tingkat Jawa

Timur.

. Tujuan Berdirinya IQMA

Adapun tujuan didirikanya Ikatan Qori’-Qori’ah Mahasiswa (IQMA) adalah

Sebagai berikut:



1. Untuk memelihara kesucian Al-Qur’an dan mengembangkan syi’ar Islam

melalui kalam Ilahi.
2. Untuk meningkatkan kualitas seni baca Al-Qur’an dan Shalawat.

3. Untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa UINSA Surabaya dan

umat Islam baik dalam bidang Seni Al-Qur’an, Shalawat, MC, Kaligrafi dll

4. Untuk meramaikan masjid agar bisa semarak dengan diisi acara Jamiyah

Dibaiyah, Banjari, Qiroah, dan lain-lain.>
2. Letak Geografis Ikatan Qori’qori’ah Mahasiswa (IQMA)

IQMA adalah salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang pada tahun
ini letaknya berada di luar Kampus UINSA Surabaya Tepatnya di JI. Pabrik Kulit No.
63 A dan di JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya.

Adapun yang membatasi lokasi Ikatan Qori’qori’ah Mahasiswa (IQMA)
dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Perempatan pabrik kulit lurus ke timur sebelah timur Bakso Gepok
b. Belakang Salon Beauty & SPA
c. Di Masjid Ulul Albab lantai 2

Untuk mencapai UINSA Surabaya khususnya IQMA tidak terlalu sulit
karena sarana dan transportasi sudah cukup memadai, bagi dosen maupun mahasiswa
yang tidak mempunyai kendaraan sendiri dapat menggunakan jasa angkutan umum

yang jumlahnya cukup banyak disana karena IQMA berada di jalan utama menuju

**Hasil wawancara dengan Ust.Ghufron (Alumni IQMA)



Surabaya dari Sidoarjo maupun Mojokerto. Karena Basecame berada di Masjid raya
UINSA Surabaya.

Akan tetapi Basecame yang satunya lagi berada agak jauh, karena berada
diluar kampus, akan tetapi disana juga banyak UKM selain IQMA, Untuk UKM yang
lainnya adalah sama berada di satu tempat hanya saja bersebelahan satu sama lainnya.
Adapun UKM yang berada di kontraan tersebut adalah:

1. UKM IQMA

2. UKM Seni Budaya

3. UKM UPTQ

4. UKM UKOR (Unit Kegiatan Olahraga)

5. UKM PSHT

6. UKM UKPI (Unit Kegiatan Pengembangan Intelektual)
7. UKM MAPALSA (Mahasiswa Pecinta Alam)

Sedangkan UKM yang lainnya berada di tempat lain karena melihat
keterbatasan bangunan yang hanya muat untuk ditempati tujuh UKM.

3. Visi dan Misi IQMA

a. Visi IQMA
1) Terealisasinya Syiar Islam melalui pembinaan ilmu-ilmu al-Qur an dan seni
religius.
2) Terbentuknya kader-kader IQMA yang potensial, loyal dan professional.

b. Misi IQMA

*®Hasil wawancara dengan Fahrur Rozil Bagi S. Uran, Ketua Umum IQMA Periode 2012



1)

2)

3)

4)

5)

Mensosialisasikan lImu Al-Qur an dan Seni Religius.

Menggali minat dan membina bakat serta potensi ilmu Al-Qur’an dan Seni
Religius.

Mengawasi dan mengevaluasi Kkinerja masing-masing bidang dalam
menjalankan program kerja.

Mengoptimalkan kinerja masing-masing bidang.

Memberdayakan kader-kader sesuai dengan potensinya.



4. Biodata Anggota Bidang Sholawat

Biodata peserta sebagai berikut:

NO NAMA FAKULTASN ALAMAT L/P
1 M.FAHRUDDIN ALWY ADDEFA SYARIAH NGANJUK L
2 M.SYAMSUD DUKHA DAKWAH SIDOARJO L
3 HAMDAN BUSTOMI USULUDDIN PASURUAN L
4 M.HADI KHUSNUL YAKIN SYARIAH BOJONEGORO L
5 M.KAMAL DAKWAH SIDOARJO L
6 NUR SYAUQI SYARIAH SURABAYA L
7 MAULANA IKHSAN DAKWAH SIDOARJO L
8 ENIK NURFIAH TARBIAH MOJOKERTO P
9 NUR IZZATI KHUMAIROH ADAB KEDIRI P
10 | FITRI ASY’ARI TARBIAH JOMBANG P
11 | NURUL AZMI TARBIAH SURABAYA P
12 | ANA ROHMIAH USULUDDIN SIDOARJO P
13 | NURRIF’ATUL FAUZIAH SYARIAH MOJOKERTO P
14 | IMAROTUL HASANA TARBIAH MADURA P
15 | LULUK MAGFIRO TARBIAH GRESIK P
16 | IBRAHIM AL-HIKAM DAKWAH SIDOARJO L
17 | M.ULIL FADLI ADAB SIDOARJO L
18 | DITA WAHYUNI TARBIAH SIDOARJO P
19 | LULUK MAGFIROH TARBIAH GRESIK P
20 | EKAWAHYUNI SYARIAH MOJOKERTO P




B. Tahap Penyajian Data

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan terapi sholawat terhadap
peningkatan Khouf dan Roja’ di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya, melalui
kesepakatan antara peneliti dengan responden, maka peneliti melakukan penyebaran
angket yang telah ditetapkan kepada responden anggota IQMA khususnya bidang
Sholawat dengan jumlah 20 orang responden. Dari penyebaran angket tersebut
peneliti mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data dapat diketahui
secara langsung.

Data tentang terapi sholawat dalam meningkatkan Khouf dan Roja’ anggota
IQMA diperoleh dari hasil angket yang terdiri dari 20 pernyataan dengan perincian
sebagai berikut: 10 pernyataan untuk mencari data terapi sholawat (yang berperan
sebagai variabel X) dan 10 pernyataan untuk mencari data Khouf dan Roja’ (yang
berperan sebagai variabel Y).

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument kuesioner.
Untuk mengungkap variabel sholawat, Khouf dan Roja’ didasarkan atas sistem
penilaian skala likert yang di dalamnya termasuk indikator-indikator variabel

Skala tersebut menggunakan kategori seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Kategori Skala Angket Favourable
Klasifikasi Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1




Tabel 3.2

Kategori Skala Angket Unfavourable

Klasifikasi Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
Netral 3
TS Tidak Setuju 4
STS Sangat Tidak Setuju 5

Menurut Azwar dalam bukunya, skala berupa pernyataan favourable yaitu
pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif yaitu mendukung sikap objek yang
akan ditangkap. Pada umumnya, skala likert menggunakan pernyataan unfavorable,
akan tetapi dalam penelitian ini aspek tersebut ditiadakan dengan alasan dapat
mengaburkan pernyataan favourable.

Dari penjelasan diatas, peneliti mentabulasikan data sebagai berikut:



Table 3.3
Hasil Angket Pre Test Variabel X

Jawaban responden untuk item nomor:

Total

23

29
30
23

26
27
25

26
30
26
25

29
25

26
21

33

29
34
28
23

538

10

1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah

Keterangan:

No 1-20 dari atas ke bawah merupakan jumlah responden

No 1-10 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pernyataan.



Tabel 3.4

Hasil Angket Pre Test Variabel Y

Total

37
35
41

37
35

36
36
34
33
34
35
35

34
36
42

32
32

43

43

37

727

Jawaban responden untuk item nomor:

10

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah

Keterangan:

No 1-20 dari atas ke bawah merupakan jumlah responden

No 1-10 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pernyataan.



C. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa sesi kegiatan yang dibagi
kedalam tiga sesi yakni sesi pra-eksperimen dan sesi eksperimen. Pada hari Jumat, 08
Mei 2014 pukul 15.03 WIB peneliti melakukan sesi pra-eksperimen melalui
pemberian angket kepada responden yang berjumlah 20 pertanyaan, dan diberikan
sebelum melakukan penelitian agar mendapatkan hasil sementara, hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat Khouf dan Roja’ dari 20
responden terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki-laki. Melalui media angket, responden
menjawab soal tentang terapi Sholawat dalam meningkatkan khouf dan roja .

Setelah data diperoleh, maka peneliti memberikan bimbingan tentang
pengertian sholawat, dan peneliti memilih Sholawat Marhaban sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan khouf dan roja’. Pelaksanaan terapi dilaksanakan pada tanggal 5
Juni 2014. Dalam hal ini, peneliti menetapkan seorang terapis yang merupakan
Alumni Pondok Pesantren Langitan Tuban yang bernama Ustadz Ali Makhrus yang
berasal dari Gresik.

Diskripsi Kegiatan tersebut diawali dengan pembukaan, yang disampaikan
oleh ketua UKM IQMA dan ketua bidang sholawat dengan suasana yang nyaman dan
penuh semangat. Peserta terdiri dari 20 responden yang sebelumnya telah mengisi
angket. Setelah sesi pembukaan, gema sholawat, puji-pujian kepada Allah dan
Rosulnya, suasana menjadi khusuk dan siap mendapatkan ilmu yang akan
disampaikan oleh narasumber.

Secara garis besar, Ustad Ali Makhrus mengawali penjelasannya mengenai
sejarah sholawat marhaban, pada jaman rosulullah SAW saat beliau pulang dari
hijrah, sholawat Marhaban dipakai para sahabat untuk menyambut kedatangan

Rosulullah sepulang dari hijrahnya, pada saat kedatangnnya di Madinah, para sahabat



atau kaum ansor serempak berdiri dan melantunkan Sholawat Marhaban dengan
diiringi alat musik Hadrah (rebana, banjari) .>’

Dilakukan para kaum Anshor dengan cara berdiri sebagai bentuk rasa
gembira dan bangganya para sahabat bisa menyambut kedatangan Rosulullah SAW.
Dan hingga sampai saat ini pembacaan Sholawat Marhaban dilantunkan dengan cara
berdiri (Mahalul Qiyam) seolah-olah menyambut kedatangan Rosulullah.

Setelah mendengarkan penjelasan dari narasumber, pukul 14.27 WIB
narasumber memberi tawaran kepada para responden untuk melantunkan Sholawat
marhaban dalam keadaan benar-benar khusuk dan suci. Akhirnya para responden mau
untuk melantunkan Sholawat marhaban, sebelum pembacaan sholawat marhaban
dimulai, ada sesi perenungan yang dipimpin oleh narasumber. Kemudian narasumber
membimbing para responden untuk menghilangkan semua beban fikiran tentang
duniawi, para responden disuruh untuk mengingat hal apa saja yang telah dilakukan
selama hidupnya, kemudian narasumber ingin mengajak para responden untuk lebih
merenung, dan inilah poin dari perkataan nara sumber kepada responden saat dalam
sesi perenungan sebelum pembacaan Sholawat marhaban dimulai sebagai berikut:
=  Apakah kalian sudah berfikir siapa diri kalian itu.
= Sudahkah kalian merasa sudah baik.
=  Sudahkah kalian merasa menjadi orang sabar.
=  Sudahkah kalian menjadi orang optimis.
= Sudahkah kalian merasa menjadi orang yang dinamis.
=  Sudahkah kalian merasa cukup/kurang dalam beribada kepada Allah.
= Sudahkah kalian mensyukuri nikmat yang selama ini telah diberikan Allah

kepada kalian.

%" Hasil Wawancara dengan Ustadz Alfan Anshori 14:32/ 15-03-20015



= Sudahkah kalian selalu mendahulukan ibadah walaupun sesibuk apapun.

= Apakah kalian sudah siap menjadi diri kalian ketika dihadapkan dengan
kematian.

= Apakah kalian sudah meminta maaf pada diri kalian yang selama ini yang telah
kalian dzolimi.

=  Apakah kalian sudah siap ketika di akhirat nanti.

=  Apakah kalian sudah merasa cukup dengan bekal yang kalian bawa nanti ketika
sudah mati.

= Apakah kalian sudah berfikir,berapa banyak hal positif/negatif yang kalian
lakukan selama ini.

=  Apakah kalian tidak takut, jika dihadapkan dengan kematian.

= Mari kita kembalikan diri kita kepada Allah, dan meminta maaf kepada diri
sendiri.

Langkah-langkah tersebut dirasa perlu dilakukan, karena narasumber ingin
responden benar-benar merenung dan khusuk saat pembacaan Sholawat Marhaban.
Ketika pembacaan sholawat Marhaban dalam keadaan tidak tenang dan khusuk, pasti
tidak ada hal apa-apa yang dirasakan. Dalam artian, tidak adanya getaran spiritual
yang dirasa ketika membaca sholawat. Jadi langkah-langkah di atas dilakukan oleh
narasumber sebagai cara untuk menumbuhkan Khouf dan Roja’ responden, agar
ketika pembacaan sholawat Marhaban responden benar-benar khusuk dan merasakan
setiap alunan sholawat marhaban yang di lantunkan dengan adanya rasa takut dan
berharap. Cara ini dilakukan sebagai jembatan untuk berdo’a kepada Allah, dari

sinilah Khouf dan Roja’ bisa tumbuh, pada saat kapanpun ketika responden membaca

*®Hasil pemaparan dari nara sumber Ustadz. Machrus Ali 12/06/2014 12:27 di bascame IQMA



atau mendengarkan sholawat marhaban bisa lebih khusuk dan semakin meningkat
pula rasa Khouf dan Roja’ responden kepada Allah.

Selesai sesi renungan, barulah setelah itu pembacaan sholawat Marahaban
dilakukan dengan bersama-sama, dan di pimpin oleh narasumber, peneliti sendiri
berkesempatan untuk mengikuti pembacaan sholawat Marhaban dan membuktikannya
sendiri, hingga sampai akhirnya kegiatan tersebut berjalan dengan khidmat dan
khusuk. *°

Dalam ekperimen ini, sesuai dengan isi/content pelaksanaan dan proses
pelaksanaan pelatihan di sinilah letak Konseling Islami yang dilakukan oleh
narasumber selama kegiatan penelitian berlangsung. Sebagaimana arti konseling
Islam secara garis besar dengan maksud dan tujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah agar mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia juga di akhirat, dalam hal ini
narasumber berhasil membawa responden dalam meningkatkan Hubb/cinta kepada
Allah dan Rosulnya. Setelah pukul 16.30 WIB, sesi eksperimen ini ditutup dengan
refleksi dari pendapat para responden khususnya pendapat dari perwakilan responden
yang sudah mengikuti pembacaan sholawat marhaban dengan suasana yang benar-
benar khusuk. Selanjutnya kegiatan tersebut ditutup dengan bacaan sholawat dan
diakhiri dengan do’a.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simulasi, maka peneliti
melanjutkan penelitian selanjutnya sebagai penelitian post test dengan menyebarkan
angket sesuai angket pre-test yang diberikan kepada responden pada tanggal 12 Juni

2014 dan Berikut tabel hasil post test:

% Hasil pemaparan dari nara sumber Ustadz. Machrus Ali 12/06/2014 12:27 di bascame IQMA.



Tabel 3.5
Hasil angket post tets variabel X

Total

35
35
41

37
35

36
36
34
33
34
35
35

34
36
42

32

31

43

43

37

724

Jawaban Responden Untuk Item Nomer

10

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah

Keterangan:

No 1-20 dari atas ke bawah merupakan jumlah responden

No 1-10 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pernyataan.



Tabel 3.6
Hasil angket post test variabel Y

Total

37
37
45

48

36
37
39
36
35
36
34
39
36
47

46

40
37
40
41

38

784

Jawaban Responden Untuk Item Nomer

10

NO

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah

Keterangan:

No 1-20 dari atas ke bawah merupakan jumlah responden

No 1-10 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pernyataan.



D. Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian tentang pengaruh bimbingan
konseling islam dengan terapi sholawat terhadap peningkatan Khouf dan Roja’
anggota IQMA, langkah selajutnya adalah peneliti melakukan uji validitas dan
reabilitas dalam bentuk penjelasan dibawah ini:

1. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesfully
measure the phenomenon). Misalkan, seseorang ingin mengukur berat suatu
benda, maka berat ukur yang digunakan adalah timbangan. Setelah membuat
kuesioner (instrument penelitian) langkah selanjutnya adalah menguji apakah
kuesioner yang dibuat tersebut valid atau tidak.®

Sedangkan menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrument. Suatu
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrument yang kurang valid berarti mempunyai validitas yang rendah.®
Validitas terbagi kedalam beberapa jenis atara lain: Validitas rupa, Validitas isi,
Validitas Kriteria, dan Validitas Konstruk. Dan dalam penelitian ini Peneliti
memakai Validitas Konstruk. Menurut Jack R. Fraenkel validasi konstruk
(penentuan validasi konstruk) merupakan yang terluas cakupannya dibanding
dengan validasi lainnya, karena melibatkan banyak prosedur termasuk validasi isi

dan validasi kriteria. Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan

% syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhutungan
Manual & SPSS (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2013), Hal. *°.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rieneka Cipta,
2002), hal. 146.



dalam instrument, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor
totalnya pada masing-masing konstruk.

Data yang digunakan merupakan hasil skor dari angket yang disebarkan
dalam bentuk kualitatif dan kemudian diubah dalam bentuk kuantitatif dengan
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrument yang berupa pernyataan.®?

Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui kuesioner
yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur, yaitu:

a. Jika koefisien kolerasi product moment melebihi 0,3
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (a ; n-2) n = jumlah
sampel.
c. Nilai Sig. <a
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik

korelasi product moment, yaitu:

itung
\/[n(z XZ) -Q X)Z] [n(}] YZ) - y)z]

Di mana:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n  =Jumlah Responden

¥ X =Jumlah Skor butir Variabel (Jawaban Responden)

Y'Y =Jumlah Skor total dari VVariabel (Jawaban Responden)
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> XY= Jumlah perkalian antara X dan Y
Y X%= Jumlah dari X?
Y Y%= Jumlah dari Y?

Untuk mengetahui tingkat kesahihan butir angket ini digunakan taraf
signifikansi 5% (0.05), yang artinya bahwa suatu item angket dinyatakan shahih
jika koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar atau sama dengan angka batas
penerimaan dan penolakan dalam taraf signifikansi 5% (0.05).

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menentukan besarnya nilai
I'abet dengan ketentuan df (degree of freedom) = n (jumlah responden) — 2. Karena
pada penelitian ini n = 10, maka df = 20— 2 = 18, dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% (0.05) tersebut, maka diperoleh ripe Sebesar 0,468. Adapun
kaidah yang digunakan adalah jika harga Corrected Item Total Corelation < ripe,
maka item tidak valid, dan jika harga Corrected Item Total Corelation > rpe
maka item dinyatakan valid.

Sedangkan untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan bantuan
komputer program statisticcal package for the sosial science (SPSS) versi 16.0
for windows.

Adapun hasil out put uji validitas dari bantuan kompoter program
statisticcal package for the sosial science (SPSS) versi 16.0 for windows sebagai

berikut:



Tabel 3.7

Uji validitas pre test variabel X (Terapi Sholawat)
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liditas pre test varia bel Y (Khouf dan Roja’) adalah

uji va

Adapun tabel hasil

sebagai berikut



Tabel 3.8
Uji Vadilitas Pre-test Variabel Y
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Dari output di atas dapat diketahui valid tidaknya item dengan mengetahui

dapun cara untuk membandingkannya

| rhitung, a

lah nilai total adalah nilai

jum

adalah dengan membandingkan nilai reqpe atau nilai r Produk moment dengan

nilai riwng. Maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Adapun daftar skala validasi variabel X secara terperinci sebagai berikut:



Tabel 3.9

Validasi Item Skala Variabel X (Terapi Sholawat)

Item Corrected Item Total r Produk Moment/ r Ket.
Correlation/ r hitung tabel

Item 1 0.726 Valid
Item 2 0.619 Valid
Item 3 0.483 Valid
Item 4 0.378 Tidak Valid
ltem 5 0.680 0,408 Valid
Item 6 0.557 Valid
ltem 7 0.287 Tidak Valid
Item 8 0.537 Valid
Item 9 0.221 Tidak Valid
Item 10 0.468 Valid

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas angket
dengan variabel X dari 10 pernyataan terdapat item yang tidak valid yaitu pada
item 4,7, dan 9. Selanjutnya penulis melakukan revisi sehingga semua item valid
dan dapat digunakan sebagai alat ukur

Adapun daftar skala validasi variabel Y secara terperinci sebagai berikut:



Tabel 3.10

Validasi Item Skala Variabel Y (Khouf dan Roja’)

Item Corrected Item Total r Produk Moment/ r Ket.
Correlation/ r hitung tabel
Item 1 0.763 Valid
Item 2 0.611 Valid
Item 3 0.483 Valid
Item 4 0.578 Valid
Item 5 0.680 Valid
ltem 6 0.557 0,468 Valid
Item 7 0.287 Tidak Valid
Item 8 0.537 Valid
Item 9 0.221 Tidak Valid
Item 10 0.566 Valid

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas angket
dengan variabel Y dari 10 pernyataan juga terdapat item yang tidak valid yaitu

pada item 7 dan 9. Selanjutnya penulis melakukan revisi sehingga semua item

valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur

Untuk Validitas, jika ada item angket yang gugur lebih dari setengah
jumlah angket, maka angket tidak bisa diujikan. Jadi kesimpulan untuk hasil uji
validitas ini, angket yang telah dibuat dan disebarkan ke 20 anggota bidang

Sholawat IQMA ini bisa dinyatakan relavan dan sesuai untuk dijadikan acuan

pada teknik selanjutnya.




2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah untuk mengetahui sejaun mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula.Ujian rebilitas alat ukur
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara Eksternal, pengujian
adapat dilakukan dengan cara test-retest, equivalent, dan gabungan keduannya.
Secara internal, reabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pengujian reabilitas dengan
menggunakan alat ukur Internal Consistency, dilakukan dengan cara mencoba
alat ukur cukup hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi
reabilitas alat ukur. Pada penelitian pengujian dapat digunakan untuk
mengevaluasi sumber variasi alat tes yang tunggal, diantara teknik yang
digunakan adalah teknik alpha cronbach dan split half method.®®

Peneliti menggunakan teknik alpha cronbach dengan kriteria suatu
instrument dikatakan reliable jika koefisien reabilitas (r1;) > 0,6.atau jika nilai
alpha cronbactis semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin
tinggi pula konsistensi internal reabilitasnya. Adapun rumus yang digunakan

untuk mencari nilai reabilitas instrumen tersebut adalah:®*

e[ )

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhutungan
Manual & SPSS (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2013), hal. 55.
% Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2007), hal:137




Keterangan:
r . koefisien reliabilitas instrument
k - banyaknya butir soal atau pertannyaan
Y o2 :jumlah varians butir
¥%  .varians total
Kemudian hasil perhitungan korelasi Alpha (rqi1) diinterpretasikan

terhadap koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Interpretasi nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Agak Rendah
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,000 Agak Tinggi

Dari hasil uji reabilitas dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Variabel X (Terapi Sholawat)

Tabel 3.12

Case Processing Summary

Case Processing Summany

] %,
Cases  Valid 20 100.0
Excluded? 1] i
Total 20 100.0

a. Listwize deletion hased an all variables in the procedure.



Tabel 3.13

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
Cranbach's Standnar;dized
Alpha tems M oof tems
683 GR4 10
Tabel 3.14
ltem Statistics
hfean Std. Deviation M
ITER X1 420 B4k 20
ITEM 2 374 8k 20
ITEM :3 3.45 i1k 20
ITEM ¥4 270 133 20
ITEM ¥4 4 40 Ba1 20
ITEM X6 4 0% a4 20
ITEM :7 3.05 845 20
ITEM 8 370 57 20
ITEM 9 340 it 20
ITEM 10 3.40 A03 20
Tabel 3.15
Scale Statistics
hean variance | Std. Deviation | Mofltems
3620 11.958 3.458 110




b. Hasil Analisis Variabel Y (Khouf dam Roja’)

Tabel 3.16

Case Processing Summany

& %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® ] .0
Total 20 100.0

a. Listwize deletion based on all variables in the procedure.

Tabel 3.17

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
545 675 10
Tabel 3.18
ltem Statistics
Mean std. Deviation
ITEM 1 4.25 639 20
ITEM %2 3.80 it 20
ITEM %3 3.45 B4 20
ITEM ¥4 270 733 20
ITEM %5 4.40 Aa1 20
ITEM YE 4.0% 7a4 20
ITEM %7 3.04 45 20
ITEM *rH 270 A7 20
IYEM Y3 3.480 Nita 20
ITEM 10 3.40 403 20




Tabel 3.19

Scale Statistics

Mean | Varance | Std. Dewiation | N ofltlems
3630 | 11.805 2440 10

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui uji Cronbach’s
Alpha nilai untuk variabel X adalah 0.683, sedangkan nilai untuk variabel Y
adalah 0.845, hal itu berarti instrument pada penelitian ini dikatakan reliable,
karena koefisien reliabilitasnya > alpha alpha 0.6. Maka dari hasil uji reliabilitas

melalui program SPSS dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 3.20

Hasil Keseluruhan Uji Relibilitas

No | Variabel Koefisien  Alfa | Keterangan
Cronbach Reliabilitas

1 | Terapi Sholawat 0,683 Tinggi

2 | Khouf dan Roja’ 0,845 Sangat Tinggi






